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Tempat Bakar Sampah Ilegal Kian Marak

BANTUL, TRIBUN - Dinas
Lingkungan Hidup [DLH}
Kabupaten Bantul mende-
teksi ada 40 titik tempat
pembakaran sampah tak
berizin di dua kalurahan,
yaknl Kalurahan Sitimul-
yo. Kapanewon Piyungan
dan Kalurahan Bawuran,
Kapanewon Plerct. Tempat

pembakaran sampah ilegal

ilu kian menjamur sefak pe-
nutupan Tempar Pembiang-
an Sampah Terpadu [TPST)
Piyungan,

“Kila punya datanya dan
terdeleksi. Terus asal sam-
pahnya dari mana, kita juga

sudah tahu.” kata Kepala

Bidang Pengelolaan Sampah

dan Peningkalard Kapasalas :

Lingkungan DLH Kabu

paten
Bantul, Rudy Suharta, Sela-

sa {11/3].

Sampah yang dibakar di
tempat-tempat itn menrt-
nya bukanlah restdu, me-
lainkan limbah biasa atau
sisa pemilahan. Di sisi Jain,
pihaknya mengaku telah
kﬂ'ap memberikan edukas!

'arakat untuk
tidak melaku
an sampah Semmrangan
Apalagi. pernbakaran sam-
pah menggunakan lung-
ku pembakaran tak berizin
sangat dilarang lantaran
berpotensi menganggu ling-
kungan setempar,

“Kalau punya izin, juga
harus ada standarnya. Mi-
salnya. dibakar di atas suhu
700 derajal celeius, Kemu-
dian. alalnya sudah men-
dapatkan rekomendasi dari
Kementerian Lingkungan,"
ucapnya.

Sefauh ini,; untuk larang-
an pembakaran sampah
atau penggunaan cerobong
asap tak bertzin teriera da-
lam undang-undang dan be-
Ium tertera dalam peraturan
daerah., Hingga kini, pihak-
nya tengah menantikan pe-
rintah darl atasan untuk
penegakkan hukum terha-
dap pengelola tempat pem-
bakaran sampah tak berizin
tersebut. .
Jadi, jelas bakal ada pe-
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mertiban, Lapi itu rmhnya
di Satuan Polisi Pamong
Praja. Pembakaran sampah
tak berizin itu kan meng-
ganggn kesehalan.” papar
Rudy.

Diwawancarai sccara ler-

- pisah, satu di antara penge-
“pul sampah di Kalirahan

Bawuran, R, mengakn fer-
paksa membakar sampah
dengan satu tungku walau
belum mengantongi izin, Pa-
salnya. sampah yang masuk
ke lokasinya adalah sampah
campur.

“Jadi. nanli dipilah. Yang
masth bisa dipilah dan diju-
al, ya dipilah dan dijual. Ka-
lau yang enggak bisa. ya di-
bakar, Kalau enggak seperti

_ ini, kita mau gimana lagi?

Kan ekonomi sulit, mencari
pekerjaan juga sulit, yang
penting kita bisa menjaga
ketertiban,” katanya.

Di samping itu, R meni-
lai bahwa usaha tersebul
tidak mengganggn warga.
Pasalnya, lokai usaha terse-
but cukup jauh dari permu-
kiman warga. “Sudah ada
aturan bersama, punbakar
an mulal pukul 08.00 WIB
sampai 16.00 WIB. Kan di
sini ada banyak yang punya

usaha sama. Ada 200-an le-
bih (pengepul sampah] di se-
Kitar saya,” tandas dia.
ITF Bawuran
Di sisi lain, Pemerintah
Kabupaten {(Pemkab) Ban-
tul mulai melakukan uji
coba pengolahan sampah
residn di [nlermediate Tre
atment Facility (ITF] Bawur-
an di Kalurahan Bawuran,
Kapanewon Plerel, Selasa.

‘Bupati Bantul, Abdul 1alim
~ Muslih. menyampaikan, ITF

Bawuran memiliki kapasilas

- pengolahan s.ampah residu

50 ton per harl.
Nantinva, ITF Bawuran

“akan mengolah sampah re-

sidu dari tiga wilayah di DIY,

‘vakni Bantul, Kota Yogya-

karla. dan Sleman, meski

helum diketabui pembagt-

an pengolahannya. “Polensi
timbunan sampah di Bantul
ftu kurang lehih 276 ton per

Thari, Kota Yogyakartado se-

Litar 300 ton per hapd, Kabu-
paten Sleman juga kurang
lebihinva segitu, 300 ton per
hai” tutuenva,

Meski begitu, Halim me-
mastikan bahwa sampah

yang akan diolah di loka-

si Lersebul adalah sampah
risidu yang mana jumiah-
nya sekitar 15 persen dari
timbunan sampah

‘masing wilayah. “Dan, ini

kan bukan sam-salunya.
Nantl ada TPST Dingkikan
yang sudah beroperasi,
TPST Modalan dalam perba-
ikan, TPST Niten juga. Be-
lum lagi TPST vang dikelola
oleh XKalurahan-kalurabhan,
Jadi, Bantul Bersih Sampah
pada labun 2025 saya ya-
kin selesai pada tahon ing,”
ujarnya.

Dirut Perumda Aneka
Darma. Yuli Budi Sasangka,
menyampaikan. pihaknya
akan memastikan bahwa
commissioning test pengo-
Jahan sampah di ITF Bavaur-
an tidak ada kendala, De-
ngan demikian, dtharapkan
pihaknya bisa segera mene-
rima sampah uniuk diolah
pada akhir Maret atau awal

 April 2025. (nei)

® DLH Bantul: Mula| Menjamur Sejak Penutupan TPST Piyungan




